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Hubungan Tingkat Pengetahuan Penderita Hipertensi
Dengan Kepatuhan Diet Hipertensi di PUSKESMAS Bengkuring Samarinda

Aisyah Chairah?, Siti Khoiroh Muflihatin? Slamet Purnomo?®

Fakultas llmu Keperawatan, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
Email : aisyahchairah@gmail.com

INTISARI

Tujuan studi : Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan
penderita Hipertensi dengan kepatuhan diet Hipertensi di Puskesmas Bengkuring
Samarinda.

Metodologi : Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian korelatif, peneliti menggunakan pendekatan cross sectional, dan teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik target sampling. Sampel penelitian ini terdiri
dari 91 pasien hipertensi yang didokumentasikan dalam rekam medis di Puskesmas
Bengkuring Samarinda. Data dikumpulkan dengan cara responden mengisi kuesioner.
Hasil : Hasil analisis bivariat menggunakan uji korelasi gamma menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna p = 0,04 < a 0,05 antara tingkat pengetahuan pasien
hipertensi di Puskesmas Bengkuring Samarinda dengan kepatuhan diet hipertensi,
sehingga HO ditolak.

Manfaat : Sebagai sumber penelitian dan pengembangan pengetahuan tentang
hubungan pengetahuan penderita hipertensi dengan kepatuhan diet hipertensi.

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan, Kepatuhan Diet Hipertensi
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The Relationship Between Knowledge Level of Hypertension Patients and
Hypertension Diet Compliance at Bengkuring Health Center Samarinda

Aisyah Chairah*, Siti Khoiroh Muflihatin® Slamet Purnomo®

Faculty Of Nursing, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
Email : aisyahchairah@gmail.com

ABSTRACT

Purpose of study: The purpose of this study was to determine the relationship between
the knowledge level of patients with hypertension and adherence to a hypertension diet at
the Bengkuring Community Health Center, Samarinda.

Methodology: This study uses a quantitative method using a Correlation Study, the
researcher uses a cross sectional and the sampling technique uses a purposive sampling
technique. The sample in this study were hypertensive patients who were recorded in the
medical records of the Bengkuring Public Health Center Samarinda as many as 91
people. Data collection was obtained through filling out questionnaires by respondents.
Results: The results of the bivariate analysis using the Gamma correlation test showed
that there was a significant relationship between the level of knowledge of hypertension
sufferers and adherence to a hypertension diet at Bengkuring Health Center Samarinda
with p = 0.04 < 0.05, so HO was rejected.

Applications: As a source of reading for research and development of knowledge about
the relationship between the level of knowledge of hypertension sufferers and adherence
to a hypertension diet.

Keywords : Knowledge Level, Hypertension Diet Compliance
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PENDAHULUAN

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah kondisi dimana terjadi
peningkatan tekanan darah di atas normal yang ditunjukkan dengan angka
sistolik dan diastolik pada pemeriksaan tekanan darah dengan
sphygmomanometer atau alat digital lainnya (Pudiastuti, 2018).

Berdasarkan data dari WHO (2018), terdapat 1,13 miliar orang menderita
hipertensi, yang berarti 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosa hipertensi. Menurut
Kemenkes (2019), prevalensi hipertensi di Indonesia yang diukur pada usia 18
tahun ke atas sebesar 34,11%, dengan prevalensi tertinggi di provinsi
Kalimantan Selatan sebesar 44,13%, diikuti provinsi Jawa Barat sebesar 39,60
provinsi Kalimantan Timur sebesar 39,30% dan Kalimantan Barat sebesar
29,4%.

Hipertensi merupakan penyakit yang paling banyak diderita di kota Samarinda
yaitu sebanyak 33.085 jiwa (Dinkes, 2021). Dari bulan januari hingga Desember
2021, Puskesmas Bengkuring menempati urutan pertama dengan jumlah
kunjungan pasien Hipertensi sebanyak 3.281 (Dinkes, 2021).

Hipertensi dipengaruhi oleh faktor gaya hidup seperti kurangnya aktivitas fisik,
kebiasaan merokok, konsumsi alkohol yang berlebihan, dan asupan natrium
yang tinggi dikombinasikan dengan asupan sayur dan buah yang rendah.
Hipertensi telah lama dianggap sebagai silent disease, yang dapat menyebabkan
stroke, serangan jantung dan gagal jantung dan penyebab utama gagal ginjal
kronis. Tekanan darah tinggi merupakan penyakit yang tidak dapat disembuhkan
secara total, tetapi dapat dikontrol dengan penanganan yang tepat. Salah
satunya dengan meningkatkan pengetahuan tentang hipertensi dan diet (Black,
Joyce M & Hawks, 2014).

Berdasarkan hasil wawancara dengan penderita hipertensi di wilayah
kerja Puskesmas Bengkuring pada tanggal 4 Maret 2022, bahwa 6 dari 10
pasien hipertensi tidak mematuhi diet hipertensi karena masih kurangnya
pengetahuan tentang hipertensi dan merasa bosan menjalankan diet
hipertensi. Masyarakat yang memiliki pengetahuan tentang pentingnya
menjaga kesehatan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan dalam
penerapan pola hidup sehat. Penerapan pola hidup sehat dapat
mendukung keberhasilan non farmakologi berupa program diet hipertensi.

Hipertensi adalah penyakit yang harus ditangani secara mandiri, pasien
memainkan peran penting dalam pengobatan diet hipertensi. Pasien harus
memiliki pengetahuan dan kepatuhan untuk mengadaptasi pengobatan
hipertensi ke dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat pentingnya kontrol pola
makan, kepatuhan diet jangka panjang merupakan salah satu faktor kunci dalam
pengobatan hipertensi (Nugraha, 2018).

Pengetahuan dan kepatuhan merupakan salah satu faktor utama yang
mencegah hipertensi berkembang menjadi komplikasi yang lebih serius.
Kepatuhan sendiri sangat dipengaruhi oleh pengetahuan pasien. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Hayani et al., (2021) bahwa kepatuhan seseorang
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu pengetahuan. Orang yang
memiliki lebih banyak pengetahuan akan lebih cenderung patuh dalam
menjalankan diet hipertensi, sedangkan orang yang memiliki lebih sedikit
pengetahuan cenderung tidak patuh. Akibatnya, perilaku yang didasarkan
pada pengetahuan akan bertahan lebih lama daripada perilaku yang tidak



didasarkan pada pengetahuan. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan tingkat pengetahuan
dengan kepatuhan diet hipertensi di Puskesmas Bengkuring Samarinda.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain studi
korelasi, peneliti menggunakan pendekatan cross sectional dan teknik sampling
yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah pasien
hipertensi yang terdaftar di rekam medis Puskesmas Bengkuring Samarinda
tahun 2021. Sebanyak 91 responden memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Data dikumpulkan dengan cara responden mengisi kuesioner. Peneliti
menggunakan uji korelasi Gamma. Uji korelasi gamma digunakan untuk
mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan penderita hipertensi dengan
kepatuhan diet hipertensi.

HASIL
Tabel 4.1 Karakteristik Demografi Responden
No Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Umur
26 — 35 Tahun 2 2,2%
36 — 45 Tahun 15 16,5%
46 — 55 Tahun 33 36,3
56 — 65 Tahun 18 19,8%
> 65Tahun 23 25,3%
2 Jenis Kelamin

Laki-Laki 31 34,1%
Perempuan 60 65,9%

3 Pekerjaan
Tidak Bekerja 25 27,5%
Petani 5 5,5%
Nelayan 3 2,2%
Wiraswasta 16 17,6%
PNS 4 4,4%
IRT 39 42,9%

4 Pendidikan Terakhir
Tidak sekolah 4 4,4%
SD 32 35,2%
SMP/SLTP 28 30,8%
SMA/SLTA 17 18,7%
Dlll/Sarjana 10 11,0%

5 Pendapatan Perbulan
<Rp 1.000.000 atau Rp 1.000.000 30 33,0%
Rp 1.000.000 — Rp 2.500.000 33 36,3%
> Rp 2.500.000 28 30,8%
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Berdasarkan hasil pada Tabel 4.1 di atas bahwa sebagian besar responden
berusia 45 sampai 55 tahun sebanyak 33 orang (36,3%), responden yang
berusia 26 sampai 35 tahun sebanyak 2 orang (2,2%), responden yang berusia
36 sampai 45 tahun sebanyak 15 orang (16,5%), responden yang berusia 56
tahun sampai 65 tahun sebanyak 18 orang (19,8%), dan yang berusia di atas 65
tahun sebanyak 23 orang (25,3%).

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.1 bahwa mayoritas responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak 60 responden (65,9%) sedangkan laki-laki
sebanyak 31 responden (34,1%).

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.1 bahwa sebagian besar pekerjaan
responden yaitu sebagai ibu rumah tangga sebanyak 39 orang dengan
persentase (42,9%), tidak bekerja sebanyak 25 orang (27,5%), petani sebanyak
5 orang (5.5%), nelayan sebanyak 2 orang (2,2%), wiraswasta sebanyak 16
orang (17,6%) dan PNS sebanyak 4 orang (4,4%).

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.1 didapatkan data bahwa sebagian besar
tingkat pendidikan responden tamat SD yaitu sebanyak 32 orang (35,2%), tidak
sekolah sebanyak 4 orang (4,4%), tamat SMP sebanyak 28 orang (30,8%), tamat
SMA sebanyak 17 orang (18,7%), tamat DIIl sebanyak 10 orang (11,0%).

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa pendapatan perbulan sebagian
besar responden adalah Rp 1.000.000 — Rp 2.500.000 yaitu sebanyak 33 orang
dari 91 responden dengan persentase (36,3%), berpenghasilan < Rp. 1.000.000
atau Rp. 1.000.000 sebanyak 30 orang (33.0%) dan responden yang
berpenghasilan > Rp. 2. 500.000 sebanya 28 orang (30.8%).

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Penderita
Hipertensi Mengenai Hipertensi

Kriteria Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 45 49,5%
Sedang 38 41,8%
Rendah 8 8,8%
Jumlah 91 100%

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 91 responden yang tercatat di
rekam medik Puskesmas Bengkuring Samarinda, sebagian besar memiliki
pengetahuan tinggi sebanyak 45 (49,5%), pengetahuan sedang sebanyak 38
(41,8%), dan pengetahuan rendah sebanyak 8 responden (8,8%).



Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Penderita Hipertensi Dalam
Menjalankan Diet Hipertensi

Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Kepatuhan Diet
Tinggi 47 51,6%
Sedang 32 35,2%
Rendah 12 13,2%
Jumlah 91 100%

Berdasarkan Tabel 4.3, dari 91 responden yang tercatat di rekam medik
Puskesmas Bengkuring, 47 responden (51,6%) menunjukkan kepatuhan tinggi
dan 32 responden (35,2%) menunjukkan kepatuhan sedang. Sebanyak 12
responden (13,2%) memiliki kepatuhan rendah.

Tabel 4.4 Analisis Variabel Tingkat Pengetahuan Penderita Hipertensi
dengan Kepatuhan Diet Hipertensi

Kepatuhan Diet Koefisien Nilai
Hipertensi Korelasi p

(r)

Rendah  Sedang Tinggi Total

Tingkat Rendah 1 6 1 8 0,296 0,04
Pengetahuan 5
Penderita Sedang 8 10 20 38
Hipertensi Tinggi 3 16 26 45
Total 12 32 47 91

Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa dari 91 responden
terdapat 8 responden yang memiliki tingkat pengetahuan rendah, dimana
responden memiliki kepatuhan rendah sebanyak 1 orang, kepatuhan sedang
sebanyak 6 orang dan ada 1 orang yang memiliki kepatuhan tinggi. Kemudian,
dari 38 responden yang memiliki tingkat pengetahuan sedang, terdapat 8 orang
yang memiliki kepatuhan rendah, 10 orang yang memiliki kepatuhan sedang dan
ada 20 orang yang memiliki kepatuhan tinggi. Kemudian, dari 45 responden yang
memiliki tingkat pengetahuan tinggi, terdapat 3 orang memiliki kepatuhan rendah,
16 orang yang memiliki kepatuhan sedang dan ada 26 orang yang memiliki
kepatuhan tinggi.

Berdasarkan hasil uji gamma diperoleh nilai p 0,045 < a 0,05, artinya Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan pasien hipertensi di Puskesmas Bengkuring Samarinda dengan
kepatuhan diet hipertensi. Selain itu dari hasil analisis uji gamma diperoleh nilai
korelasi sebesar 0,296, arah hubungannya positif koefisien korelasi lemah.



PEMBAHASAN

Karakteristik responden: dari sebagian besar responden, usia pasien
hipertensi di Puskesmas Bengkuring Samarinda tertinggi pada lansia awal yaitu
46-55 tahun (36,3%). Hasil ini sesuai dengan penelitian Farida et al., (2021)
bahwa mayoritas pasien hipertensi di Pucang Sawit berusia antara 46 - 55 tahun.
Setyawan (2021) menyatakan bahwa usia merupakan salah satu karakteristik
yang penting bagi penderita hipertensi, karena hipertensi berhubungan dengan
usia. Perubahan struktural terjadi pada pembuluh darah besar dengan penuaan,
mengakibatkan peningkatan tekanan darah sistolik. Budi Setyawan & Khoiroh
Muflihatin  (2020) juga menyatakan bahwa risiko terkena hipertensi juga
meningkat seiring bertambahnya usia akibat penurunan fisiologi dan sistem imun.

Sebanyak 60 pasien hipertensi (65,9%) di Puskesmas Bengkuring Samarinda
sebagian besar adalah perempuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Wahyuni et al. (2021) yang menyatakan bahwa wanita (58,49%) cenderung
menderita hipertensi dibandingkan pria (41,51%). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wibowo (2018) mengatakan bahwa mayoritas responden adalah
perempuan, sebanyak 9 (60%). Wanita menopause berisiko lebih tinggi terkena
hipertensi (Wibowo, 2018). Seiring bertambahnya usia wanita, kadar hormon
estrogen menurun karena tidak mampu memproduksi high-density lipoprotein
(HDL) dalam jumlah besar. Dengan demikian, pembuluh darah menjadi kurang
terlindungi dan berisiko terkena aterosklerosis akibat penumpukan Low Density
Lipoprotein (LDL) (Nuraini, 2015). Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Kusumawaty et al., (2016) menemukan bahwa jenis kelamin berhubungan erat
dengan kejadian hipertensi, dengan wanita paruh baya memiliki hipertensi yang
lebih tinggi saat memasuki menopause. Menopause disertai dengan peningkatan
tekanan darah terjadi karena wanita pasca menopause mengalami penurunan
estrogen, dimana hormon ini yang melindungi pembuluh darah dari kerusakan.

Berdasarkan karakteristik pekerjaan, sebagian besar responden Puskesmas
Bengkuring Samarinda adalah ibu rumah tangga sebanyak 39 orang (42,7%).
Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Bisnu et al., (2017), dimana 34 dari
68 responden (50,0%) bahwa yang paling banyak menderita hipertensi adalah
bekerja sebagai ibu rumah tangga. Menurut Bisnu et al., (2017), wanita yang
tidak bekerja atau yang menjadi ibu rumah tangga memiliki risiko lebih tinggi
terkena hipertensi dibandingkan dengan wanita yang bekerja. Ini karena
kurangnya aktivitas fisik, yang meningkatkan risiko kelebihan berat badan dan
meningkatkan risiko tekanan darah tinggi. Dalam penelitian lain menurut Kanine
& Pobela (2018), menyatakan bahwa hipertensi memengaruhi pekerja, seperti
perusahaan swasta dan petani, karena salah satu faktor risikonya terkait erat
dengan gaya hidup kita seperti cara kita menghadapi permasalahan dan
dipengaruhi juga oleh berat ringannya pekerjaan seseorang seperti ibu rumah
tangga. Maka kejadian hipertensi paling banyak terjadi pada golongan pekerja
seperti mereka.

Berdasarkan karakteristik pendidikan, sebagian besar pasien di Puskesmas
Bengkuring Samarinda sebanyak 32 responden (35,2%) berpendidikan SD.
Sebuah penelitian oleh Wahyuni et al.,, (2016) menunjukkan bahwa terdapat
korelasi antara tingkat pendidikan dengan pengetahuan responden. Hal ini
sesuai dengan teori bahwa tingkat pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan
dan pengetahuan individu dalam menentukan pilihan gaya hidup sehat,
khususnya dalam penanganan hipertensi. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi



meningkatkan kemampuan Anda untuk mempertahankan gaya hidup sehat.
Responden dengan pendidikan tinggi lebih mudah menyerap informasi dan akan
memiliki pengetahuan yang lebih baik daripada responden dengan tingkat
pendidikan rendah (Wahyuni et al., 2016).

Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa pendapatan bulanan sebagian besar
responden adalah Rp.1. 1.000.000 — Rp 2.500.000 atau 33 dari 91 responden
(36,3%). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Nugroho
(2020) bahwa terdapat hubungan antara pendapatan dengan frekuensi
hipertensi. Selain gaya hidup, status ekonomi rendah juga bisa menjadi faktor
risiko hipertensi. Sebagian besar dari mereka menggunakan pendapatannya
untuk memenuhi kebutuhan pokok, seperti membayar kebutuhan hidup
contohnya membayar sewa rumabh, bayar listrik dan air, daripada mengutamakan
makan makanan sehat dan memeriksakan kesehatan. Bahkan terkadang
meskipun telah mengetahui bahwa dirinya menderita tekanan darah tinggi
(Lestari & Nugroho, 2020).

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan sebanyak 45 responden (49,5%) memiliki
pengetahuan tinggi tentang hipertensi, sebanyak 38 responden (41,8%) memiliki
pengetahuan sedang dan responden yang memiliki tingkat pengetahuan rendah
sebanyak 8 responden (8,8%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Falupi (2013) yang menunjukkan bahwa sebagian besar pasien memiliki tingkat
pengetahuan yang tinggi (48%), sedangkan sebagian kecil pasien memiliki
tingkat pengetahuan yang rendah (10%).

Berdasarkan tabel 4.1 bahwa mayoritas pendidikan terakhir responden
adalah tamat SD sebanyak 32 orang (35,3%). namun jika dilihat dari hasil tabel
4.2, didapatkan data bahwa dari 91 responden terdapat 45 responden yang
memiliki pengetahuan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa responden dengan
pendidikan rendah belum tentu mempunyai pengetahuan yang rendah juga,
karena saat ini teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat terutama
dalam bidang teknologi informasi, sehingga masyarakat dapat dengan mudah
mengakses informasi baik dari TV, internet, sosial media dan lain sebagainya.
Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu diantaranya
adalah pemberian informasi dan pengawasan diet yang dilakukan secara terus
menerus. Pengawasan dan dukungan teman-teman serta informasi dari orang
terdekat atau petugas kesehatan di puskesmas sangat berpengaruh terhadap
pengetahuan penderita hipertensi mengenai hipertensi.

Berdasarkan hasil penelitian, dari 91 responden, sebanyak 47 orang (51,6%)
memiliki kepatuhan tinggi dan responden dengan kepatuhan sedang sebanyak
32 orang (35,2%), Responden yang memiliki kepatuhan rendah sebanyak 12
orang (13,2%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Devi & Putri (2021),
dimana mayoritas responden sebanyak 13 orang (43,3%) menunjukkan
kepatuhan yang tinggi terhadap diet hipertensi. Hasil survei yang diperoleh
menunjukkan bahwa sebagian besar responden (51,6%) memiliki tingkat
kepatuhan yang tinggi. Hal ini mungkin disebabkan oleh faktor usia, karena
sebagian besar pasien lebih tua dan umumnya menjadi lebih bijaksana dan lebih
menerima masalah kesehatan mereka. Meskipun demikian, pasien hipertensi
membutuhkan upaya yang besar untuk mempertahankan gaya hidup, pola
makan dan aktivitas sehari-hari. Namun, dari hasil penelitian juga didapatkan
bahwa sebanyak 12 responden (13,2%) memiliki kepatuhan yang rendah.
Ketidakpatuhan responden dalam mengikuti pelaksanaan diet hipertensi karena
responden masih sulit dalam membatasi asupan tinggi garam, hal ini karena



makanan yang tersedia di rumah tidak sesuai dengan diet hipertensi (Nugraha,
2018). Kepatuhan pada pasien hipertensi tidak hanya dipengaruhi oleh
pengetahuan, tetapi juga oleh motivasi pasien untuk sembuh dan perubahan
gaya hidup yang lebih baik. Selain itu, penyuluhan dan dorongan berkelanjutan
biasanya diperlukan untuk memungkinkan pasien hipertensi menerapkan
rencana yang dapat diterima untuk kelangsungan hidup dengan hipertensi dan
mematuhi aturan pelaksanaan diet hipertensi.

Berdasarkan hasil uji korelasi gamma diperoleh hasil nilai p 0,045 < 0,05,
sehingga Ha diterima dan HO ditolak, yang menunjukkan bahwa adanya korelasi
antara tingkat pengetahuan penderita hipertensi dengan kepatuhan diet
hipertensi di Puskesmas Bengkuring Samarinda. Selain itu, dari hasil analisis uiji
gamma diperoleh nilai korelasi sebesar 0,296 yang berarti bahwa arah
hubungannya positif dengan koefisien korelasi lemah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden, 45 (49,5%),
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi, dan sebagian besar responden
sebanyak 47 orang (51,6%) memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa, keputusan penderita hipertensi untuk patuh melakukan diet
hipertensi juga akan semakin baik jika pengetahuannya tinggi. Begitu juga
sebaliknya, jika pengetahuan penderita hipertensi rendah, maka keputusan
penderita hipertensi untuk patuh juga akan berkurang.

Berdasarkan Tabel 4.4 bahwa dari 8 orang dengan tingkat pengetahuan
rendah, terdapat 1 orang yang memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi. Hal ini
dapat terjadi karena pasien percaya atas informasi yang diberikan oleh petugas
kesehatan mengenai hipertensi dan penerapan diet hipertensi, sehingga pasien
lebih patuh dalam menerapkan diet hipertensi. Dari 45 responden yang
berpengetahuan tinggi, terdapat 3 orang yang memiliki tingkat kepatuhan rendah,
hal ini dikarenakan responden tidak mampu mengntrol pola hidup yang lebih baik
walaupun memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang hipertensi.

Pasien dapat melakukan diet dengan tepat apabila didukung dengan
pengetahuan yang sesuai dan memiliki pengetahuan terkait perilaku dan sikap
yang dirasakan dalam mematuhi diet hipertensi. Kepatuhan diet akan terlaksana
dengan baik apabila seseorang tahu akan manfaat yang dapat diambil dan
didukung dengan pengetahuan yang memadai. Pengetahuan yang dimiliki akan
menentukan suatu perilaku dan perubahan untuk penyakitnya (Nugraha, 2018).

Pengetahuan yang rendah tentang kepatuhan diet dapat mengurangi
kesadaran akan pentingnya kepatuhan diet pada hipertensi dan dapat
berdampak pada cara pelaksanaan diet untuk hipertensi, akibatnya dapat terjadi
komplikasi berlanjut (Nugraha, 2018). Astuti (2017) menyebutkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan diet dan komplikasi
dengan tingkat kepatuhan diet pasien hipertensi. Kepatuhan adalah derajat
dimana pasien mengikuti anjuran klinis dari dokter yang mengobatinya.
Kepatuhan berasal dari kata patuh yaitu suka menurut perintah, taat kepada
perintah/aturan dan disiplin yaitu ketaatan melakukan sesuatu yang dianjurkan
atau yang ditetapkan.

Kepatuhan dalam diet hipertensi sangat penting untuk mengontrol gejala
hipertensi dan komplikasi yang dapat ditimbulkannya. Pengetahuan pasien
mengenai penyakitnya sangatlah berpengaruh terhadap keputusannya dalam
menjalani diet hipertensi. Kepatuhan pasien dalam menjalani diet hipertensi juga
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal pasien (Astuti, 2017). Pasien
dapat melaksanakan diet dengan baik apabila didukung dengan pengetahuan



yang baik dan pengetahuan yang dimiliki seseorang, akan mengacu pada
persepsi untuk melakukan suatu perilaku dalam menjalankan pelaksanaan
kepatuhan diet hipertensi.

Modifikasi diet atau pengaturan diet sangat penting pada penderita
hipertensi. Selain modifikasi diet, pendidikan kesehatan terhadap kepatuhan diet
pada penderita hipertensi mempunyai pengaruh yang signifikan. Pendidikan
kesehatan tentang diet hipertensi dapat meningkatkan pengetahuan dan
kepatuhan lansia dalam pengaturan diet agar tekanan darah dapat terkontrol
dengan baik, disamping konsumsi obat secara teratur dan periksa ke pelayanan
kesehatan (Devi & Putri, 2021).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara tingkat pengetahuan penderita hipertensi dengan kepatuhan
diet hipertensi di Puskesmas Bengkuring Samarinda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi kasus pada karya ilmiah ini bahwa dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Karakteristik responden, mayoritas responden berusia 46 - 55 tahun
sebanyak 33 responden (36,3%), sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 60 orang (65,9%), mayoritas pekerjaan responden
sebagai ibu rumah tangga sebanyak 39 orang (42,9%), mayoritas pendidikan
terakhir SD sebanyak 32 orang (35,2%) dan sebagian besar penghasilan
perbulan 1.000.000 — Rp 2.500.000.

2. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan tinggi tentang hipertensi
sebanyak 45 orang (49,5%).

3. Sebagian besar responden memiliki kepatuhan tinggi terhadap diet
hipertensi, yaitu sebanyak 47 orang (51,6%).

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan pasien hipertensi dengan kepatuhan diet hipertensi di
Puskesmas Bengkuring Samarinda, dengan nilai taraf signifikan a<5%
dengan nilai p=0,045<a0,05.
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